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ABSTRAK 
 
Rusdin Purwanti, 4230014138. Upaya Meningkatkan Kemampuan Visual Spasial 
Anak Melalui Media Kartu Geometri Usia 3-4 Tahun di PPT Dahlia Wiyung 
Surabaya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pendidikan Guru anak usia dini 
Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan, Universitas Nadhlatul Ulama Surabaya. 
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Dunia anak adalah bermain. Kegiatan bermain menjadikan anak belajar 
berbagai hal. Bermain merupakan bagian yang sangat penting dalam tumbuh 
kembang anak untuk menjadi manusia seutuhnya. Kegiatan bermain memberikan 
berbagai manfaat untuk meningkatkan semua aspek perkembangan termasuk 
didalamnya perkembangan visual spasial. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
adalah untuk mengetahui apakah melalui bermain kubus berlubang dengan kartu 
geometri. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui 
apakah melalui bermain kubus berlubang dengan kartu geometri di PPT Dahlia 
dapat meningkatkan kemampuan visual spasial anak dalam mengenal bentuk 
geometri. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari, yaitu : perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah anak PPT Dahlia 
Wiyung Surabaya kelompok usia 3 – 4 tahun sebanyak 12 anak, yang terdiri dari 
5 anak perempuan 7 anak laki – laki. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi sedangkan analisis datanya menggunakan statistik deskriptif.  
Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian siklus I dan siklus II, 
mendapatkan peningkatan skor rata – rata kemampuan visual spasial anak dalam 
mengenal bentuk geometri dilihat dari presentasi pada setiap instrumen penilaian 
dari tiap siklus yang dilaksanakan. Siklus I mendapatkan skor 42%, sedangkan 
siklus II meningkat menjadi 83%. Peningkatan presentase pada siklus I ke siklus 
II dikarenakan guru menyampaikan materi dengan suara keras, jelas dan benar, 
menjaga situasi kelas yang selalu kondusif, menyenangkan bagi anak, 
memberikan pujian untuk anak, berusaha mengkondisikan anak tenang dalam 
lingkaran. 
Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran melalui bermain 
menggunakan kubus berlubang dengan kartu geometri dapat meningkatkan 
kemampuan visual spasial anak dalam mengenal bentuk geometri. Dalam proses 
pembelajaran guru memerlukan APE. Dengan APE kubus berlubang dengan kartu 
geometri, anak akan lebih mudah memahami materi yang sedang disampaikan 
terutama mengenalkan bentuk geometri. 
 
Kata kunci : kemampuan visual spasial, mengenal bentuk geometri, kubus 
berlubang dengan kartu geometri.  
 
 
 
